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Abstract 
This study aims to analyze elementary school teachers' perceptions of the use of deep learning-based 
technology in transforming science and mathematics learning at SD Negeri 2 Mataram Udik, Bandar 
Mataram District, Central Lampung Regency. The research uses a qualitative approach with a 
descriptive type, involving fourth-grade science teachers as research subjects. Data collection techniques 
include in-depth interviews, learning observations, and documentation, while data analysis is carried 
out through the stages of data reduction, data presentation, and thematic conclusion drawing. The 
results of the study show that teachers have a positive perception of the use of deep learning-based 
technology in IPAS learning. The technology is considered capable of increasing the effectiveness of 
learning, enriching teaching media and methods, supporting more adaptive and personalized learning, 
and increasing student engagement and understanding of IPAS material. The use of technology also 
encourages the transformation of the role of teachers into facilitators and analysts of data-based learning 
processes. However, there are still challenges related to improving teachers' technical competencies and 
technological infrastructure readiness. This study concludes that deep learning-based technology has 
great potential in supporting innovation and transformation of IPAS learning in elementary schools, 
thus requiring strengthening teacher training, school policy support, and sustainable technology 
integration in the learning curriculum. 
 
Keywords: Teacher Perceptions, Deep Learning, Educational Technology, IPAS Learning, Elementary 

School. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru sekolah dasar terhadap 
penggunaan teknologi berbasis deep learning dalam transformasi pembelajaran IPAS di SD 
Negeri 2 Mataram Udik, Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, melibatkan guru IPAS 
kelas IV sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, 
observasi pembelajaran, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan 
teknologi berbasis deep learning dalam pembelajaran IPAS. Teknologi dinilai mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkaya media dan metode pengajaran, 
mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan personal, serta meningkatkan keterlibatan 
dan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Pemanfaatan teknologi juga mendorong 
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transformasi peran guru menjadi fasilitator dan analis proses belajar berbasis data. Meskipun 
demikian, masih terdapat tantangan terkait peningkatan kompetensi teknis guru dan 
kesiapan infrastruktur teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknologi berbasis deep 
learning memiliki potensi besar dalam mendukung inovasi dan transformasi pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar, sehingga diperlukan penguatan pelatihan guru, dukungan kebijakan 
sekolah, serta integrasi teknologi yang berkelanjutan dalam kurikulum pembelajaran. 
 
Kata kunci: Persepsi Guru, Deep Learning, Teknologi Pendidikan, Pembelajaran IPAS, Sekolah 

Dasar. 
 

PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di era digital mendorong pemanfaatan teknologi 

canggih dalam proses pembelajaran, termasuk penggunaan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) berbasis deep learning (Kisno et al., 2023). Teknologi ini 

memungkinkan pengolahan data secara kompleks untuk mendukung pembelajaran 

yang adaptif, personal, dan berbasis analisis perilaku belajar siswa (Hutahaean & 

Amelia, 2024). Dalam konteks pendidikan dasar, integrasi teknologi berbasis deep 

learning berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan 

materi yang lebih interaktif, analisis perkembangan siswa secara otomatis, serta 

rekomendasi strategi belajar yang lebih tepat (Holmes et al., 2019). 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) sebagai mata pelajaran 

integratif menuntut pendekatan kontekstual, eksploratif, dan berbasis pemecahan 

masalah. Pemanfaatan teknologi digital, termasuk e-learning dan sistem berbasis AI, 

dinilai mampu mendukung karakteristik pembelajaran IPAS yang menekankan 

literasi sains, literasi sosial, dan keterampilan berpikir kritis (Muzaini, 2024; Wang, 

2025). Studi menunjukkan bahwa teknologi berbasis AI dapat membantu guru dalam 

mengelola pembelajaran berbasis data, memfasilitasi eksperimen virtual, serta 

memperkaya pengalaman belajar siswa melalui simulasi interaktif (Luckin & Holmes, 

2022). 

Meskipun demikian, keberhasilan penerapan teknologi berbasis deep learning 

dalam pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi 

juga oleh persepsi dan kesiapan guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran 

(Muzaini & Aziz, 2026; Royani et al., 2024). Persepsi guru memengaruhi tingkat adopsi 

teknologi, kreativitas dalam pemanfaatan media digital, serta keberlanjutan inovasi 

pembelajaran (Mutmainnah & Khaerunnisa, 2024). Guru yang memiliki persepsi 

positif terhadap teknologi cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan lebih 

aktif mengembangkan strategi pembelajaran berbasis digital (Teo, 2021). 

Fenomena menarik terlihat di SD Negeri 2 Mataram Udik, Kabupaten Lampung 

Tengah, yang merupakan sekolah berkembang dan maju dalam pemanfaatan 

teknologi pembelajaran. Guru-guru, khususnya guru IPAS, telah terbiasa 

menggunakan media e-learning dan teknologi digital dalam proses belajar mengajar. 

Selain itu, siswa menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih baik ketika materi 

disampaikan melalui media berbasis teknologi. Namun, belum banyak penelitian 

yang secara khusus mengkaji persepsi guru sekolah dasar terhadap penggunaan 

teknologi berbasis deep learning dalam transformasi pembelajaran IPAS, sehingga 

penelitian ini menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui personalisasi materi, 

analisis pembelajaran adaptif, serta otomatisasi penilaian. Fauzi et al., (2025) 

menjelaskan bahwa AI dapat menjadi alat pendukung bagi guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis kebutuhan individu siswa, sekaligus meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan kelas dan evaluasi pembelajaran. 

Selain itu, Ahmad et al., (2023) menegaskan bahwa teknologi berbasis AI mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan berbasis data. Sistem deep 

learning memungkinkan pemetaan pola belajar siswa, memberikan umpan balik real-

time, serta mengoptimalkan strategi pengajaran berdasarkan performa siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknologi deep learning dapat menjadi katalisator transformasi 

pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran berbasis sains dan sosial. 

Penelitian mengenai persepsi guru terhadap teknologi pendidikan juga telah 

dilakukan oleh Li, (2025), yang menemukan bahwa sikap dan persepsi guru terhadap 

teknologi menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi inovasi 

pembelajaran digital. Guru yang memiliki tingkat penerimaan teknologi yang tinggi 

cenderung lebih percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran dan lebih aktif dalam mengembangkan metode inovatif berbasis 

teknologi. 

Meskipun banyak penelitian yang membahas AI dan teknologi pendidikan 

secara umum, sebagian besar studi masih berfokus pada pendidikan menengah dan 

tinggi, serta pada pemanfaatan teknologi digital konvensional, bukan secara spesifik 

pada deep learning di jenjang sekolah dasar. Padahal, konteks sekolah dasar memiliki 

karakteristik perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang berbeda, sehingga 

membutuhkan pendekatan teknologi yang lebih kontekstual dan pedagogis (Sajja et 

al., 2024). 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menitikberatkan pada aspek 

efektivitas teknologi terhadap hasil belajar siswa, sementara kajian mengenai persepsi 

guru sebagai pengguna utama teknologi masih relatif terbatas, khususnya dalam 

konteks pembelajaran IPAS. Tan et al., (2025) menyarankan bahwa pemahaman 

terhadap perspektif guru menjadi kunci untuk merancang sistem AI yang benar-benar 

relevan dan aplikatif dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Lebih lanjut, belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji 

pemanfaatan teknologi berbasis deep learning dalam transformasi pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar yang telah memiliki budaya digital yang kuat. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji persepsi guru terhadap 

teknologi deep learning dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar yang 

progresif dalam pemanfaatan teknologi, sekaligus memberikan kontribusi empiris 

terhadap literatur pendidikan berbasis AI (George & Wooden, 2023; Muzaini et al., 

2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru sekolah dasar 

terhadap penggunaan teknologi berbasis deep learning dalam transformasi 

pembelajaran IPAS di SD Negeri 2 Mataram Udik. Secara khusus, penelitian ini 

mengkaji pandangan guru mengenai manfaat, tantangan, efektivitas, serta dampak 
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teknologi deep learning terhadap proses pembelajaran dan pemahaman siswa dalam 

mata pelajaran IPAS. 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan empiris bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan digital di sekolah dasar, serta menjadi referensi 

bagi guru, pengembang kurikulum, dan pemangku kebijakan dalam merancang 

strategi integrasi teknologi berbasis deep learning dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah terkait transformasi 

pendidikan berbasis AI di jenjang pendidikan dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam persepsi guru 

sekolah dasar terhadap penggunaan teknologi berbasis deep learning dalam 

transformasi pembelajaran IPAS. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan makna yang dibangun oleh 

subjek penelitian secara kontekstual dan naturalistik (Creswell, 2019). Desain 

deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai praktik 

penggunaan teknologi deep learning serta interpretasi guru terhadap manfaat dan 

tantangan implementasinya dalam pembelajaran IPAS (Tisdell et al., 2025). 

Subjek penelitian terdiri atas guru IPAS kelas IV di SD Negeri 2 Mataram Udik, 

Kecamatan Bandar Mataram, Kabupaten Lampung Tengah. Sekolah ini dipilih karena 

memiliki tingkat pemanfaatan teknologi pembelajaran yang tinggi dan telah 

menerapkan media e-learning dalam proses belajar mengajar. Kelas IV menjadi fokus 

penelitian dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang yang terbagi ke dalam dua 

rombongan belajar (rombel). Guru IPAS dipilih sebagai informan utama karena 

memiliki peran strategis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

berbasis teknologi, sehingga relevan untuk menggali persepsi terhadap penggunaan 

deep learning dalam pembelajaran IPAS (Patton, 2014). 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi 

pembelajaran, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk 

memperoleh data mengenai persepsi guru terkait manfaat, efektivitas, serta tantangan 

penggunaan teknologi deep learning dalam pembelajaran IPAS. Observasi dilakukan 

untuk mengamati praktik pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar 

secara langsung di kelas. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa 

perangkat pembelajaran, materi digital, dan rekaman aktivitas pembelajaran berbasis 

teknologi. Kombinasi teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kedalaman data dan 

memperkuat validitas temuan melalui triangulasi sumber dan metode (Miles et al., 

2020). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengalaman menggunakan teknologi 

pembelajaran dan keterlibatan dalam pembelajaran IPAS berbasis digital (Creswell, 

2018). Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi, sebagaimana dikemukakan oleh Miles dkk., 

(2014). Data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola persepsi guru 
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terhadap penggunaan teknologi berbasis deep learning, sehingga diperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai transformasi pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar berbasis teknologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru IPAS kelas IV di SD Negeri 2 

Mataram Udik memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi berbasis deep 

learning dalam pembelajaran IPAS. Guru menilai bahwa teknologi ini mampu 

meningkatkan kualitas penyampaian materi, memperkaya media pembelajaran, serta 

membantu dalam menganalisis pemahaman dan perkembangan belajar siswa. Bapak 

BA menyampaikan dalam wawancara: “Dengan bantuan teknologi berbasis digital dan 

analisis hasil belajar, saya bisa lebih cepat mengetahui siswa mana yang sudah paham dan 

mana yang masih perlu pendampingan.”  

Bapak CK menambahkan: “Teknologi sangat membantu dalam menyajikan materi 

IPAS yang kompleks, terutama ketika menggunakan video, simulasi, dan platform e-learning.” 

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa guru secara aktif memanfaatkan media 

digital, seperti tayangan multimedia interaktif, platform e-learning, serta aplikasi 

evaluasi berbasis teknologi untuk memantau hasil belajar siswa secara real time. 

Persepsi positif ini dipengaruhi oleh pengalaman guru dalam memanfaatkan e-

learning, media digital interaktif, dan sistem pembelajaran berbasis teknologi yang 

telah terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Guru menyatakan 

bahwa penggunaan teknologi membuat pembelajaran lebih efisien dan menarik bagi 

siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak BA: “Siswa sekarang lebih cepat memahami 

materi kalau disajikan lewat video, animasi, atau media digital dibandingkan hanya penjelasan 

lisan.” Temuan observasi juga menunjukkan bahwa siswa tampak lebih antusias, aktif 

bertanya, serta lebih fokus ketika guru menggunakan teknologi dalam pembelajaran 

IPAS. Hal ini memperkuat temuan bahwa teknologi berbasis deep learning 

berkontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pemahaman 

konsep IPAS di sekolah dasar. 

Dalam konteks guru temuan observasi kelas menunjukkan bahwa guru secara 

aktif memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran IPAS, seperti penggunaan 

platform e-learning untuk distribusi materi, video pembelajaran berbasis simulasi, serta 

aplikasi pendukung yang membantu siswa memahami konsep-konsep sains dan 

sosial secara lebih kontekstual. Selama proses pembelajaran, guru terlihat 

menampilkan materi melalui layar proyektor, memandu siswa mengakses bahan ajar 

digital, serta menggunakan aplikasi kuis daring untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa secara langsung. Dalam catatan observasi menunjukan: “Guru menayangkan 

video simulasi tentang siklus air, kemudian meminta siswa menjawab pertanyaan melalui 

aplikasi kuis digital yang menampilkan hasil secara real time.” 

Selain itu, guru memanfaatkan teknologi untuk memberikan umpan balik 

berbasis data hasil latihan siswa, yang menunjukkan penerapan prinsip analitik 

pembelajaran yang selaras dengan konsep deep learning dalam pendidikan (Barkah et 

al., 2025; Maulidya et al., 2025). Hasil observasi mencatat bahwa guru meninjau 

rekapitulasi nilai otomatis dari platform e-learning dan memberikan penguatan kepada 
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siswa yang belum mencapai ketuntasan. Sebagaimana tertulis dalam lembar 

observasi: “Guru membuka laporan hasil latihan siswa dari sistem e-learning, lalu 

mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pencapaian untuk diberikan bimbingan lanjutan.” 

Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pembelajaran IPAS di kelas IV telah 

mengintegrasikan teknologi secara sistematis untuk mendukung pembelajaran yang 

lebih adaptif, interaktif, dan berbasis data. 

Dalam konteks serupa hasil wawancara  mengungkapkan bahwa guru menilai 

teknologi berbasis deep learning dapat membantu menciptakan pembelajaran yang 

lebih adaptif dan personal, karena memungkinkan pemantauan kemajuan belajar 

siswa secara individual. Guru menyatakan bahwa sistem teknologi memungkinkan 

identifikasi kebutuhan belajar siswa dengan lebih cepat, sehingga strategi 

pembelajaran dapat disesuaikan secara lebih tepat. Bapak BK menyampaikan: 

“Dengan sistem teknologi, saya bisa melihat perkembangan setiap siswa secara lebih detail dan 

menyesuaikan metode mengajar sesuai kebutuhan mereka.” Bapak CK menambahkan: 

“Teknologi membantu saya mengetahui siswa yang tertinggal lebih awal, sehingga saya bisa 

memberikan pendampingan khusus.” Temuan ini sejalan dengan penelitian Slamet et al., 

(2025) dan Fajriati et al., (2024), yang menyatakan bahwa AI dalam pendidikan 

berperan dalam menciptakan pembelajaran berbasis data yang responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. 

Dari perspektif siswa, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPAS dinilai 

mampu meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman konsep. Guru mengamati 

bahwa siswa lebih aktif dalam diskusi, lebih mudah memahami materi abstrak 

melalui visualisasi digital, serta lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas 

berbasis teknologi. Bapak BK menyatakan: “Saat menggunakan video dan media digital, 

siswa lebih cepat memahami materi IPAS dibandingkan hanya melalui penjelasan di papan 

tulis.” Bapak CK mengungkapkan: “Siswa terlihat lebih berani bertanya dan lebih antusias 

saat mengerjakan tugas berbasis teknologi.” Temuan ini mendukung hasil penelitian 

Rahmadhani et al., (2025) dan Soegiarto et al., (2023), yang menyatakan bahwa 

integrasi teknologi digital dapat meningkatkan keterlibatan dan efektivitas 

pembelajaran siswa di sekolah dasar. 

 

Pembahasan 

1. Persepsi Guru terhadap Manfaat Teknologi Deep Learning dalam Pembelajaran 

IPAS 

Guru memandang teknologi berbasis deep learning sebagai alat strategis 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPAS. Teknologi ini dinilai 

membantu guru dalam mengelola materi pembelajaran secara lebih sistematis, 

menyajikan konten interaktif, serta menyediakan analisis otomatis terhadap hasil 

belajar siswa. Persepsi ini mencerminkan pandangan bahwa teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai media pendukung, tetapi juga sebagai sarana transformasi 

pedagogi menuju pembelajaran berbasis data (Hadi et al., 2025). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru merasakan manfaat nyata dari 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPAS. Bapak BK menyatakan: 

“Teknologi sangat membantu saya menyusun materi IPAS secara lebih terstruktur dan 

menarik, terutama ketika menggunakan video, simulasi, dan media interaktif.” Bapak CK 
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menambahkan: “Dengan bantuan teknologi, saya dapat memantau hasil belajar siswa 

secara otomatis dan lebih cepat mengambil keputusan pembelajaran.” 

Temuan observasi kelas juga memperkuat pernyataan tersebut. Dalam 

catatan observasi tertulis: “Guru menggunakan platform e-learning untuk membagikan 

materi, menampilkan simulasi digital, serta meninjau laporan hasil belajar siswa secara 

langsung melalui sistem.” Selain itu, guru terlihat menggunakan data hasil evaluasi 

digital untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dan memberikan penguatan 

kepada siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi berbasis deep learning telah dimanfaatkan sebagai alat refleksi 

pedagogis dan pendukung pengambilan keputusan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, persepsi positif guru terhadap manfaat teknologi deep 

learning mengindikasikan adanya kesiapan dan keterbukaan dalam mengadopsi 

inovasi pembelajaran berbasis AI. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi dapat 

menjadi instrumen utama dalam mendorong transformasi pembelajaran IPAS 

yang lebih adaptif, efektif, dan berbasis data, sebagaimana direkomendasikan 

dalam literatur pendidikan berbasis kecerdasan buatan (Paujiyah & Adistya, 2025; 

Resnawita & Karmanita, 2024). 

2. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Pemahaman dan Keterlibatan Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis deep 

learning dalam pembelajaran IPAS berperan signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa. Guru melaporkan bahwa penggunaan media 

digital interaktif, video simulasi, dan platform e-learning membantu siswa 

memahami konsep-konsep IPAS yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan 

kontekstual. Teknologi juga memungkinkan penyajian materi secara visual dan 

dinamis, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru melihat adanya peningkatan 

motivasi dan partisipasi siswa selama pembelajaran berbasis teknologi. Bapak BK 

menyatakan: “Saat menggunakan video simulasi dan media digital, siswa lebih fokus dan 

cepat memahami materi IPAS dibandingkan dengan metode ceramah biasa.” Bapak CK 

menambahkan: “Siswa menjadi lebih aktif bertanya dan berdiskusi ketika pembelajaran 

menggunakan teknologi, karena mereka merasa lebih tertarik dan percaya diri.” 

Temuan observasi kelas juga mendukung pernyataan tersebut. Dalam 

catatan observasi tertulis: “Siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran saat guru 

menampilkan video eksperimen sains dan meminta mereka menjawab kuis interaktif 

melalui perangkat digital.” Selain itu, siswa tampak lebih berani mengemukakan 

pendapat, terlibat dalam diskusi kelompok, serta lebih mandiri dalam 

menyelesaikan tugas berbasis teknologi. Observasi juga menunjukkan bahwa 

siswa lebih cepat merespons pertanyaan guru dan menunjukkan ketertarikan yang 

tinggi terhadap materi yang disajikan secara visual. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Saugadi et al., 

2025), yang menyatakan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, memperkuat motivasi belajar, serta 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi berbasis deep learning tidak hanya berdampak pada aspek 
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kognitif siswa, tetapi juga pada aspek afektif dan partisipatif, yang menjadi 

komponen penting dalam pembelajaran IPAS yang bermakna dan berorientasi 

pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 

3. Transformasi Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Deep Learning 

Pemanfaatan teknologi berbasis deep learning dalam pembelajaran IPAS turut 

mendorong transformasi peran guru, dari yang semula berfokus sebagai 

penyampai materi menjadi fasilitator, pembimbing, dan analis proses belajar 

siswa. Guru tidak hanya menyampaikan konten pembelajaran, tetapi juga 

menggunakan data hasil belajar yang diperoleh melalui platform digital untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan personal. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma pedagogi menuju pembelajaran 

berbasis data dan kebutuhan individual siswa (Hastuti & Hartono, 2024). 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru merasakan perubahan 

signifikan dalam cara mereka merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Bapak BK menyatakan: “Sekarang peran saya tidak hanya menjelaskan materi, tetapi 

juga menganalisis data hasil belajar siswa untuk menentukan siapa yang perlu 

pendampingan tambahan.” Bapak CK menambahkan: “Dengan teknologi, saya lebih 

mudah menyesuaikan metode mengajar sesuai dengan kemampuan dan perkembangan 

masing-masing siswa.” 

Temuan observasi kelas juga menunjukkan bahwa guru lebih banyak 

berperan sebagai fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 

catatan observasi tertulis: “Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi materi melalui media digital, sementara guru berkeliling kelas untuk 

membimbing dan memberikan arahan secara individual.” Guru juga terlihat 

menggunakan waktu pembelajaran untuk berdiskusi, memberikan umpan balik 

personal, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis berdasarkan hasil eksplorasi 

mereka melalui teknologi. 

Transformasi peran guru ini sejalan dengan konsep teacher as learning 

designer, di mana guru berperan sebagai perancang pengalaman belajar yang 

inovatif dengan memanfaatkan teknologi sebagai mitra pedagogis. Teknologi 

berbasis deep learning berfungsi sebagai alat pendukung dalam pengambilan 

keputusan pembelajaran, sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang 

lebih efektif, fleksibel, dan berpusat pada siswa (Mardin et al., 2025; Masrur & 

Maghfirah, 2025). Dengan demikian, penerapan teknologi ini tidak hanya 

mengubah cara guru mengajar, tetapi juga memperkuat profesionalisme guru 

dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

4. Tantangan Implementasi Teknologi Deep Learning di Sekolah Dasar 

Meskipun guru memiliki persepsi positif terhadap penggunaan teknologi 

berbasis deep learning dalam pembelajaran IPAS, penelitian ini juga menemukan 

sejumlah tantangan dalam proses implementasinya. Tantangan utama meliputi 

keterbatasan pemahaman teknis guru terhadap konsep kecerdasan buatan secara 

mendalam, kebutuhan akan pelatihan lanjutan, serta ketergantungan pada 

ketersediaan infrastruktur teknologi yang stabil. Hal ini menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi canggih di sekolah dasar memerlukan dukungan berkelanjutan 
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baik dari sisi kompetensi sumber daya manusia maupun fasilitas pendukung 

(Muthmainnah et al., 2025). 

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa beberapa guru masih merasa 

perlu meningkatkan pemahaman mereka terhadap fitur teknologi berbasis AI. 

Bapak BK menyatakan: “Kami sudah terbiasa menggunakan teknologi untuk mengajar, 

tetapi masih perlu pelatihan lebih lanjut untuk memahami sistem yang lebih canggih 

seperti analisis otomatis hasil belajar.” Bapak CK menambahkan: “Teknologi sangat 

membantu, tetapi jika ada pembaruan sistem atau aplikasi baru, kami membutuhkan 

pendampingan agar bisa menggunakannya secara optimal.” 

Selain aspek kompetensi, tantangan juga muncul dari sisi teknis dan 

operasional. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis teknologi 

terkadang terhambat oleh kendala jaringan internet atau perangkat yang tidak 

berfungsi secara optimal. Dalam catatan observasi tertulis: “Pada saat pembelajaran 

berlangsung, beberapa siswa mengalami keterlambatan mengakses platform e-learning 

akibat koneksi internet yang tidak stabil.” Kondisi ini berdampak pada kelancaran 

proses pembelajaran dan menuntut kesiapan guru untuk menyesuaikan strategi 

mengajar secara fleksibel. 

Di sisi lain, guru juga mengungkapkan adanya tantangan dalam menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pendekatan pedagogis yang 

humanis. Salah satu informan menyampaikan: “Teknologi sangat membantu, tetapi 

tetap perlu diimbangi dengan interaksi langsung agar siswa tidak terlalu bergantung pada 

perangkat digital.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi berbasis deep learning 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, 

keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kesiapan guru, dukungan 

institusional, serta pengembangan kebijakan yang mendorong pemanfaatan 

teknologi secara efektif, etis, dan berkelanjutan, sebagaimana direkomendasikan 

dalam penelitian tentang integrasi teknologi pendidikan (Teo, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Guru IPAS kelas IV di SD Negeri 2 Mataram Udik memiliki persepsi yang positif 

terhadap penggunaan teknologi berbasis deep learning dalam transformasi 

pembelajaran IPAS. Guru menilai bahwa teknologi tersebut mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, memperkaya media dan metode pengajaran, mendukung 

pembelajaran yang lebih adaptif dan personal, serta meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Pemanfaatan teknologi juga mendorong 

transformasi peran guru menjadi fasilitator dan analis proses belajar berbasis data, 

meskipun masih terdapat tantangan terkait kompetensi teknis dan kesiapan 

infrastruktur. Secara keseluruhan, teknologi berbasis deep learning berpotensi besar 

dalam mendukung inovasi pembelajaran IPAS di sekolah dasar, sehingga diperlukan 

penguatan kebijakan, pelatihan guru berkelanjutan, dan pengembangan sistem 

pembelajaran digital yang terintegrasi untuk mengoptimalkan dampaknya. 
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